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_%:_ PENDAHULUAN

ndividu ataupun manusia berada dalam lingkungag y&nkaitan dengan
][ informasi. Informasi meliputi sebagian besar akdisimanusia karena pada
hakikatnya individu merupakan pencipta informastildh informasi menjadi
lazim diketahui oleh individu meskipun terkadangray tidak pernah mencoba
mendefinisikan istilah tersebut. Individu sering ngBubungkan informasi
dalam konteks ilmu pengetahuan.

IlImu pengetahuan memerlukan sekaligus menghasitifarmasi. Ketika
ilmu pengetahuan semakin berkembang, semakin bamfakmasi yang
dibutuhkan. Dengan sendirinya, semakin banyakipfdamasi yang dihasilkan.
Proses ini yang membuat informasi yang tersedigademelimpah.

Oleh karena itu, setelah mempelajari Modul 1, Addwrapkan dapat
menjelaskan konsep dasar informasi dan hubungadeygan pengetahuan
serta latar belakang ilmu informasi.

Secara lebih perinci, setelah mempelajari ModuRdda diharapkan
mampu menjelaskan:
fakta, data dan informasi,
berbagai definisi informasi,
jenis-jenis informasi,
nilai-nilai informasi,
hubungan informasi dengan pengetahuan,
kemunculan ilmu informasi.
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Kegiatan belajar dalam modul ini dapat diuraikamegmi berikut.

1.

Kegiatan Belajar 1 menguraikan berbagai definisitarg data dan
informasi, nilai-nilai informasi, jenis-jenis inforasi, serta hubungan
informasi dengan data, pengetahuan, dan sistemmia.

Kegiatan Belajar 2 menguraikan latar belakang mimyeuilmu informasi
dan paradigma yang berkembang sekarang.
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KEGIATAN BELAJAR 1

Konsep Informasi: Hubungan Data,
Informasi, dan Pengetahuan

C][‘ idak mudah untuk mendefinisikan konsep informaseRa istilah ini
mempunyai bermacam aspek dan ciri, kemudian maydagtsatu dengan
yang lainnya berbeda. Definisi yang satu dengai yain terkadang berbeda
maknanya karena mempunyai penekanan dan versitiglakgsama. Sejalan
dengan perkembangan, khususnya di bidang teknahdgimasi, konsep
informasi juga mengalami perubahan-perubahan ssisuasi dan kondisi yang
memengaruhinya. Menurut Saracevic, definisi-definentang informasi
bukanlah klasifikasi mutlak, tetapi rangkaian plarjan informasiiformation
journey) yang kerumitannya semakin bertambah (RivalinaQ420203).
Berbicara tentang informasi akan selalu berhubudgagan data. Oleh karena
itu, terlebih dulu perlu kita bahas pengertian data

A. PENGERTIAN DATA

Menurut Pendit (1992), data adalah hasil obselaagsung terhadap suatu
kejadian, yang merupakan perlambangan yang mewajdik atau konsep
dalam dunia nyata. Hal ini dilengkapi dengan rid@ientu. Menurut Ralston
dan Reilly (Chamidi, 2004: 314), data didefinisilsmibagai fakta atau apa yang
dikatakan sebagai hasil dari suatu observasi taghBehomena alam. Sebagai
hasil observasi langsung terhadap kejadian ataa f#di fenomena di alam
nyata, data bisa berupa tulisan atau gambar yadeggitiapi dengan nilai
tertentu. Contohnya, daftar hadir siswa semestdmi Perpustakaan dan
kearsipan adalah data. Daftar tersebut masih meangzentuk mentah karena
belum memberikan informasi apa-apa.

Sebagian besar orang awam sering memiliki pengeyag agak rancu
terhadap data dan informasi. Sering terjadi persgedata digunakan untuk
menyebut informasi. Demikian pula sebaliknya.
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B. INFORMASI

Dalam ungkapan sehari-hari, banyak yang mengatalthwa informasi
adalah segala yang kita komunikasikan, seperti ydisgmpaikan oleh
seseorang lewat bahasa lisan, surat kabar, videdath-lain. Ungkapan ini—
karena seringnya dipakai—Fox (1983) yang dikutipnd®e (1992:64)
mengategorikannya sebag#ie ordinary notion of information. Dalam
ungkapan ini, terkandung pengertian bahwa tidakrddamasi kalau tidak ada
yang membawanya. Di antara yang membawa informiagiang paling sering
dibicarakan adalah bahasa manusia melalui komum@ikEEmanusia. Meskipun
tidak selalu manusia yang membawa informasi, kokasgiibisa juga berarti
asap, DNA, aliran listrik, atau gambar. Dengan d&mi informasi di sini bisa
dianggap sebagai pesan atau makna yang terkanduag d¢ebuah pesan.
Padahal, dalam kenyataan sehari-hari, sering &itastmembedakan informasi
yang dikandung suatu kalimat atau yang tertulisamiakalimat tersebut.
Misalnya, si A mengatakan, “Pintar kamu,” kepad®sBelum tentu yang
dimaksud si A bahwa si B benar-benar pintar, tedagi makna lain. Jadi, ada
makna yang terkandung dalam informasi tersebut.

Oleh karena itu, ada tiga makna dari kata informBsirtama adalah
informasi sebagai suatu proses, yaitu merujuk padatan-kegiatan menjadi
terinformasi. Makna yang kedua adalah informasagabpengetahuan. Di sini,
informasi mengacu pada segala kejadian di dunt#dspyang tak terhingga,
yang tak dapat disentuh, atau sesuatu yang abSedlagai sesuatu yang
abstrak, informasi dilihat dari makna yang terkangldalam keseluruhan
medium yang digunakan, kemudian dapat diartikaarseberbeda antara si
pengirim dan si penerima. Informasi dianggap sebbggian abstrak dari
pikiran manusia sesuai dengan isi dan makna pesanditerima. Misalnya, si
Ani berkata kepada Budi, “Wah, pandai betul kandungkin, maksud Ani
karena jengkel melihat si Budi yang menyontek pelaertemannya. Mungkin
juga, Budi mengira bahwa Ani betul-betul menganggagi pandai.

Makna yang ketiga adalah informasi dianggap sebsgatu benda atau
penyajian yang nyata dari pengetahuan. Sebagaabgmy nyata, informasi
dilihat dari rangkaian simbol-simbol dan dapat niijieap oleh pancaindra
manusia serta dapat saling dipertukarkan. Informesiggap sebagai bahan
mentah yang nyata, yang berada di luar manusiaryangerlukan pemrosesan
lebih lanjut. Sebagai contoh, pemakai perpustakaamcari informasi tentang
penelitian perpustakaan. Petugas perpustakaan kemmengambilkan buku
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tentang penelitian perpustakaan karangan SulitygBa Di sini, petugas
menganggap bahwa informasi tersebut berada dal&m iw yang dapat
diambil dari rak dan diberikan kepada pemakai.

Dalam hubungannya dengan sistem informasi, inforndapat kita
definisikan sebagai kumpulan data yang terstruktiung kita komunikasikan
lewat bahasa lisan, surat kabar, video, dan ldiaganya. Hal tersebut dapat
mempunyai dua pengertian, yaitu 1) sebagai bendéanrformation as a
thing) dan 2) sebagasesuatu yang abstrak. Definisi tersebut berdasarkan
pendapat Teskey (Pendit, 1992). Menurutnya, infeimdalah kumpulan data
yang terstruktur yang disampaikan seseorang kegaaha lain.

Kemudian, Gordon B. Davis (1999: 28) juga membaerildefinisi.
Menurutnya, informasi dari sudut pandang sistermrinfsi adalah data yang
telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berartii lpgmerimanya dan
bermanfaat dalam mengambil keputusan saat inirataulatang.

Di samping itu, dalan©xford English Dictionary, dijabarkan informasi
sebagai sesuatu yang dapat diberitahukan atawnskpe that of which is
apprised or told), keteranganifitelligence), dan beritarfews) (Zorkoczy, 1998:
9). Berita, menurut Arifin (1997), adalah informgtang menarik, penting, dan
belum pernah didengar.

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentangerekaan
Informasi Publik, disebutkan bahwa yang dimaksudgde informasi dapat
dilihat berikut ini.

Keterangan, pernyataan, gagasan, serta tanda-tanda yang mengandung
nilai, makna, dan pesan, baik data, fakta, maupun penjelasannya yang
dapat dilihat, didengar, dan dibaca yang disajikan dalam berbagai
kemasan dan format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi
serta komunikasi secara elektronik ataupun nonelektronik.

Dengan demikian, pengertian informasi dalam modriggunakan definisi
dari Undang-Undang No 14 Tahun 2008.

Terkait dengan mutu informasi, Buckland (RivalinaD04: 203)
menjabarkan informasi menjadi: ajnformation-as-process (berperan
menyampaikan), bhformation-as-knowledge (sesuatu yang dirasakan dalam
information-as-process, pengetahuan yang dikomunikasikan), dan
c¢) information-as-thing, informasi adalah objek, seperti data dan dokuaeg
dapat memberikan informasi (Rivalina, 2004: 203).
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Individu sebagai pengguna tentu mengharapkan irsiryang akurat.
Informasi harus sesuai dengan kenyataan. Keansladdminformasi meningkat
apabila informasi tersebut dapat diverifikasi, yakebenarannya dapat
dibuktikan secara independen. Informasi harus cuftip-date. Sesuai dengan
maksud penggunaannya, informasi harus lengkapgahgehingga pihak yang
menerima dapat memilih perincian spesifik yang aedengan kebutuhannya.
Informasi harus bermakna jelas, yakni dapat dimgnhgéeh si penerima
(Zorkoczy, 1988: 12—13).

Nilai Infor masi
Informasi dalam konteks sistem informasi akan ndirgarnilai, semakin

formal, dan ideal apabila didasarkan pada sepufah menurut Burch dan

Strater (Davis, 1999: 58—59) berikut.

1. Accesihility: sifat ini menunjukkan mudah dan cepatnya dipéridduaran
informasi.

2. Luas dan lengkapnyacdmprehensiveness): sifat ini menunjukkan
lengkapnya isi informasi. Hal ini tidak berarti jamrmengenai volumenya,
tetapi juga mengenautput informasinya.

3. Ketelitian f(@ccuracy): berhubungan dengan tingkat kebebasan dari
kesalahan pengeluaran informasi.

4. Kecocokan d#ppropriateness): sifat ini menunjukkan seberapa jauh
keluaran informasi berhubungan dengan permintaaa pamakai. Isi
informasi harus berhubungan dengan masalah.

5. Ketepatan waktuifneliness): berhubungan dengan waktu yang dilalui dan
yang lebih pendek pada saat diperolehnya informasi.

6. Kejelasandarify): atribut ini menunjukkan tingkat keluaran inforshdan
bebas dari istilah-istilah yang tidak dipahami.

7. Keluwesanflexibility): sifat ini berhubungan dengan dapat disesuaikanny
keluaran informasi.

8. Dapat dibuktikan \erifiability): atribut ini menunjukkan kemampuan
beberapa pengguna informasi untuk menguji keluafarmasi dan sampai
pada kesimpulan yang sama.

9. Tidak ada prasangkdréedom from bias): sifat ini berhubungan dengan
tidak adanya keinginan untuk mengubah informasiagmendapatkan
kesimpulan yang telah dipertimbangkan sebelumnya.

10. Dapat diukur quantifiable): sifat ini menunjukkan hakikat informasi yang
dihasilkan pada sistem informasi formal (Davis, 2:98—59).
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Menurut Zorkoczy (1988: 14), suatu informasi yaegrbutu tinggi dapat
membuat si penerima peka terhadap lingkungan sghingmpu mengambil
tindakan untuk mengatasi setiap perubahan situmasj yerjadi. Daya atau
kemampuan yang dimiliki informasi ini tampak dalakemampuannya
membentuk gagasan, baik fisik maupun mental. Dkédamjutannya, informasi
yang bermutu rendah dapat menimbulkan kesalahpahataa penyimpangan
makna sebagai akibat suatu gangguan terhadap simfdrenasi atau proses
transmisi.

Informasi merupakan sarana baku untuk menunjangnuamingkatkan
kegiatan bidang ilmu pengetahuan, kebudayaan,ai@ologi.

C. JENISJENISINFORMASI

Ada bermacam-macam jenis informasi dilihat darissyshndang yang
berbeda. Salah satunya melalui kegiatan yang ditakeleh manusia. Jenis
informasi untuk kegiatan manusia menurut Soetam({h@1l) terdiri atas hal-
hal berikut.

1. Informasi untuk kegiatan politik. Informasi ini digakan oleh para
politikus dalam melakukan kegiatan politiknya. Minsa, informasi yang
didapat oleh anggota partai politik A mengenai akaanyareshuffle
kabinet. Kemudian, informasi ini digunakan olehtgapolitiknya untuk
menyusun strategi mendekati kepala negara agarapatichn kursi di
kabinet. Akan tetapi, oleh partai politik B yangg@mendengar informasi
itu, digunakan untuk melemahkan kinerja pemerimahagar
menggoyangkan kabinet yang sedang berjalan dankendyerusaha
menggulingkan pemerintahan.

2. Informasi untuk kegiatan pemerintahan. Informasidigunakan para
pejabat untuk menyusun rencana, membuat keputdssnkebijakan-
kebijakan pemerintah. Misalnya, informasi dari pananteri kepada
presiden tentang daerah yang terkena bencana atdormasi ini
digunakan oleh presiden untuk menyusun strategi bnaimkebijakan
tentang penanggulangan bencana alam secara maryelur

3. Informasi untuk kegiatan sosial. Informasi iniaigikan oleh pemerintah
untuk menyusun rencana-rencana, membuat keputasaetijakan, serta
menentukan program kerja, antara lain untuk proggamgam kerja
kesehatan, pendidikan, atau di luar kegiatan utdemiadepartemen yang
membawahinya.
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10.

Informasi untuk dunia usaha. Informasi yang dibkiéhuntuk dunia usaha
mencakup masalah-masalah: a) pemupukan modal oedélai pinjaman
dari bank; b) investasi; c) lokasi pabrik; d) bey@ianacam hal yang terkait
dengan produksi, seperti jenis produksi, kualitas dkuantitasnya,
pemasaran hasil produksi, dan distribusi hasil pkeid €) hubungan
perusahaan dengan pemerintahan; serta e) persaaligraieknologi, dan
lain-lain.

Informasi untuk kegiatan militer. Informasi ini @igukan oleh pejabat
militer agar selalu mengikuti informasi kemiliterayang meliputi
perubahan sistem persenjataan, perubahan siststikiquerubahan sistem
administrasi, perencanaan strategi, dan pembinasukgn.

Informasi untuk penelitian. Untuk melakukan pefestif seorang peneliti
perlu mengetahui berbagai macam penelitian yanggpedilakukan oleh
peneliti lain, termasuk hasilnya. Hal ini perluadiikan untuk menghindari
duplikasi penelitian. Di samping itu, peneliti perhengetahui dari mana
sumber-sumber informasi itu diperoleh, misalnyaatogjurnal-jurnal, baik
tercetak maupuanline.

Informasi untuk pengajar. Pengajar, baik guru maupdosen,
membutuhkan informasi untuk menambah pengetahuaekameUntuk
memperluas cakrawala pengetahuan, mereka dapatacamyla dari buku-
buku, majalah, atau hasil-hasil penelitian, baikgtak maupun elektronik.
Informasi untuk tenaga lapangan. Tenaga lapangaik penyuluh
pertanian maupun penyuluh kesehatan, adalah oramgrgang bekerja
memberikan informasi kepada masyarakat. Oleh katenaereka butuh
informasi yang praktis dan mudah, misalnya petutjekgambar untuk
identifikasi hama padi atau petunjuk bergambar lurmhembersihkan
sarang nyamuk, cara memberantas sarang-sarang ky@denisebagainya.
Petunjuk-petunjuk itu bisa mereka dapatkan darukukku praktis.
Informasi untuk individu adalah informasi yang dilthkan seseorang
sesuai dengan statusnya dalam masyarakat, pentigi&ka dan
kegiatannya. Sebagai contoh, seseorang yang menkamttunformasi
untuk membantu kegiatannya dalam dunia perdagangdsalnya
informasi tentang kurs dolar ke rupiah; orang yiagin bepergian ke Arab
Saudi, misalnya kurs real ke rupiah; atau infornersiang keberangkatan
pesawat terbang, kereta api, dan sebagainya.

Informasi untuk pelajar dan mahasiswa. Pelajar daahasiswa
membutuhkan informasi guna mengembangkan pengetapaaMereka
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mencari informasi dari buku teks, buku wajib, malgldan sebagainya
guna memperoleh tambahan pengetahuan.

Dari besar dan banyaknya informasi yang ada di al@rhanya sebagian
yang berhasil dirasakan, didengar, dilihat, daekdim oleh manusia. Akan
tetapi, informasi yang sempat direkam dalam beitisgauk perekaman inilah
yang kelak bisa dikembangkan dalam kinerja kehidupanusia. Informasi
terekam ini banyak dicari dan dimanfaatkan oleh us&n sesuai dengan
kepentingannya (Yusup, 2002: 91).

Terkait dengan hal itu, ada pembagian jenis infeint@n yang terkait
dengan dokumentasi, seperti yang disebutkan olam#mto (2004) dalam
Wulandari, dkk (2007), yaitu informasi yang terekaean informasi tak terekam.
Informasi terekam adalah informasi yang dapat dineknelalui berbagai alat
atau media, antara lain media grafis, media elakralan media audiovisual,
tak terkecuali media cetak. Selanjutnya, jenisrimfasi ini disebut dokumen.
Contohnya, informasi tentang suatu artikel tentangtu subjek tertentu
dimasukkan dalam jurnal ilmiah, kemudian disimpaalacth CD-ROM.
Sementara itu, informasi yang tak terekam merupak@anmasi yang belum
atau tidak dapat direkam karena situasi dan kosdita nilai kepentingan yang
dikandung informasi itu. Misalnya, informasi infaaihnrmengenai kecelakaan
kereta api atau pesawat.

D. KARAKTERISTIK INFORMAS

Informasi sangat berperan dalam komunikasi manu3alam suatu
organisasi, karakteristik informasi disesuaikargderjajaran manajemen untuk
menyelaraskan informasi yang dibutuhkan sesuai atentugas yang
diembannya. Oleh karena itu, jajaran manajemen peehgenali karakteristik
informasi, seperti apa yang ditulis oleh Wulanda€io7) sebagai berikut.

1. Luas informasi
Luas informasi adalah seberapa luas ruang lingkopmasi tersebut.

Misalnya, pada manajemen tingkat bawah, luas irdisiiyang dibutuhkan

lebih terbatas daripada manajemen tingkat menedgeiagi manajemen

tingkat atas yang tentunya informasi yang dibutaH&hlih luas. Misalnya,
manajemen tingkat bawah, pada subbagian akadenambuotuhkan
informasi berapa jumlah anggaran untuk pengela@daninistrasi akademis

di fakultas tersebut. Sementara itu, manajemerkdinmenengabh, yaitu



® ASIP4204/MODUL 1 1.10

kepala bagian tata usaha, membutuhkan informasgpaelana yang didapat
untuk pengelolaan ketatausahaan, yang meliputngidkademis, rumah

tangga, serta kepegawaian dan keuangan. Seméntanamnajemen tingkat

atas, misalnya pembantu dekan bidang administeaskduangan, perlu

mengetahui informasi berapa dana yang didapat wahktuhan seluruh

fakultas. Ini meliputi tata usaha dan jurusangaruyang ada.

2. Kepadatan informasi
Kepadatan informasi yang dimaksud adalah sebelmgisinya

informasi yang diterima. Misalnya, untuk manajemgémgkat atas,
informasi yang dibutuhkan adalah informasi yangdkaksi dan padat,
tetapi mencakup hal-hal yang luas. Untuk manajetingtkat menengah,
informasi yang dibutuhkan adalah informasi yangupusadat, tetapi tidak
terlalu luas dan cukup terseleksi untuk lingkup abighya yang
menitikberatkan bidang operasionalnya. Untuk manejetingkat bawabh,
informasi yang dibutuhkan tidak sepadat dan teksetengkat menengabh,
tetapi sangat terseleksi untuk subbidang tugasnya.

3. Frekuensi informasi

Frekuensi informasi artinya keseringan informssiiaingkat rutinitas
informasi yang dibutuhkan oleh masing-masing tingkamanajemen.
Untuk manajemen tingkat bawah, frekuensi inforngasig diterima lebih
rutin sesuai dengan sifat pekerjaannya. Untuk neaman tingkat
menengabh, frekuensi informasi tidak menentu dangkiarbisa mendadak
saat dibutuhkan pimpinan. Sementara itu, untuk peamen tingkat atas,
frekuensi lebih tidak terstruktur dan mendadak $ewavaktu untuk
pengambilan keputusan.

4. Waktu informasi
Waktu informasi adalah informasi tentang kondtaiuasituasi yang
telah dilalui dan akan dihadapi oleh organisasefeut di masa depan. Pada
manajemen tingkat atas dan menengah, informasigiboguhkan adalah
informasi prediksi masa depan, tingkat menengah lebinformasi masa
kini, dan manajemen tingkat bawah lebih pada in&sintistoris untuk
mengontrol tugas-tugas rutin yang telah dilakukary&wan.
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5. Sumber informasi
Sumber informasi berarti sumber dari mana inforteasebut didapat,
yaitu sumber internal dan sumber eksternal. Sunmternal banyak
dibutuhkan manajemen tingkat bawah untuk mengokégibtan-kegiatan
operasional sehari-hari. Sumber informasi ekstebaalyak dibutuhkan
oleh manajemen tingkat menengah dan atas yang akgununtuk
mendukung pengambilan keputusan strategis yangrggg panjang.

E. PENGETAHUAN

Pengetahuan adalah sesuatu yang digunakan mamislkamemahami
dunia, yang dapat diubah-ubah berdasarkan infornyasig diterima.
Pengetahuan si A bisa berbeda dengan pengetalBianestdasarkan informasi
yang sama. Dengan demikian, informasi dan datapa&an sarana baku untuk
menunjang dan meningkatkan kegiatan bidang iimgetmuan, kebudayaan,
dan teknologi.

Perbedaan konsep data, informasi, dan pengetaljekaskin oleh Teskey
(Pendit, 1992: 80—81) seperti berikut. Data ada&sil dari observasi langsung
terhadap suatu kejadian. la merupakan entf@#y) yang dilengkapi dengan
nilai tertentu. Entitas ini merupakan perlambangang mewakili objek atau
konsep dalam dunia nyata. Data ini bisa disimpdand&entuk lebih konkret,
misalnya dalam bentuk tertulis, grafis, elektronian sebagainya. Sementara
itu, informasi adalah kumpulan data yang terstnukiniuk memperlihatkan
hubungan-hubungan entitas di atas. Pengetahuaahadalblel yang digunakan
manusia untuk memahami dunia dan yang dapat diubah-oleh informasi
yang diterima pikiran manusia.

Hubungan informasi dan pengetahuan lebih menekagpkda pengertian
informasi dan pengetahuan sebagai sebuah proses lyarsambungan.
Informasi tidak bisa dianggap tidak berhubungargdaerpengetahuan karena
informasi merupakan bagian dari hubungan-hubungang ydisadari oleh
manusia. Kedua konsep ini, informasi dan pengetahaelalu merujuk pada
suatu hubungan yang terus-menerus antara infograagibaru diperoleh dan
pengetahuan yang masih statis pada saat inforevasibut diterima (Nitecki
1985, dalam Pendit, 1992: 81).

Dalam kehidupan sehari-hari, kita bisa melihat pdaan data informasi
dan pengetahuan. Sebagai contoh, daftar mahasewasémester 1 Jurusan
llImu Perpustakaan dan Kearsipan Universitas Teradkéah data. Kemudian,
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daftar tersebut disampaikan kepada para tutor aebalgan absen. Berdasarkan
data tersebut, para tutor memberi informasi kegzta mahasiswa bahwa
peserta kuliah tutorial Ilmu Informasi berjumlalO3f&ng terdiri atas 200 siswa
berjenis kelamin perempuan dan 150 berjenis keldakilaki. Ini adalah
informasi dari para tutor. Selanjutnya, salah segraiswa mempunyai
gambaran pengetahuan bahwa jumlah siswa peremghibitibhnyak dibanding
siswa laki-laki. Kemudian, siswa lain mempunyai geahuan yang berbeda
bahwa peminat jurusan lImu Perpustakaan dan Kearsigbagian besar adalah
siswa perempuan. Jadi, dari gambaran ini, berdasanformasi yang sama,
pengetahuan yang diterima seseorang bisa berbeda.

Hubungan informasi data dan pengetahuan dijelagdkanSulistyo-Basuki
(2011). Menurutnya, informasi dimulai dengan sebuwghnistiwa (event),
misalnya gunung meletus, bencana banjir, anak ngémadan pegawai
menerima gaji. Peristiwa itu direpresentasikanmdantuk simbol. Simbol ini
dapat berupa teks, angka, suara, gambar, gabunggerds simbol atau lebih,
serta gabungan yang diatur dengan peraturan danffasi sehingga menjadi
data.Data tersebut, bila diterima oleh pancaindra magusal itu berubah
menjadi informasi. Bila informasi ini ditransfer keanusia lain, hal itu berubah
menjadi pengetahuafknowledge). Manusia yang memperoleh pengetahuan
akan menjadi (lebih) bijakwvise) daripada sebelumnya. Untuk lebih jelasnya,
lihat Gambar 1.1.
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Kearifan (wisdom)

Nilai
Pengetahuan

Informasi

segmen berdasarkan kognisi

ketentuan dan formulasi segmen berdasarkan data
ta

Simbol (fepresentasi peristiwa

Peristiwa
Sumber: Debons, Information Science (1985), dengan perubahan oleh Sulistyo-Basuki
(2011).
Gambar 1.1.
Rangkaian Informasi

X\E—:—; LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Sebutkan definisi informasi berdasarkan pendapat pakar!

2) Jelaskan konsep informasi sebagai bahan meraahngaterials) dalam
pengetahuan manusia!

3) Jelaskan karakteristik informasi!

4) Jelaskan hubungan informasi, data, dan pengetaheaarut Anda!

5) Berikan contoh beda data, informasi, dan pengetalsghingga jelas
bedanya!

Petunjuk Jawaban Latihan
1) Informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasanadda-tanda yang

mengandung nilai, makna, serta pesan, baik dateta,famaupun
penjelasannya yang dapat dilihat, didengar, daacdibHal itu disajikan
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dalam berbagai kemasan dan format sesuai dendangzangan teknologi
informasi dan komunikasi secara elektronik ataupamelektronik.
Informasi berasal dari fakta di lapangan yang menitkan pemrosesan
lebih lanjut untuk dapat dimaknai oleh individu

Karakteristik informasi dapat dilihat dari luas anfasi, kepadatan
informasi, frekuensi informasi, waktu informasindsumber informasi.
Pengetahuan adalah sesuatu yang digunakan mamisglarmemahami
dunia, yang dapat diubah-ubah berdasarkan inforiyasg diterima.
Sementara itu, informasi berasal dari data yangntigikan seseorang
kepada orang lain. Jadi, hubungan informasi damggtahuan lebih
menekankan pada pengertian informasi dan pengetaaimmgai sebuah
proses yang bersambungan.

Contohnya, berdasarkan data di bagian akademissalurdlmu
Perpustakaan dan Kearsipan, Universitas Terbukaasemester 1 tahun
2010/2011 adalah 250 orang. Ini terdiri atas perem50 dan laki-laki
100. Tahun 2011/2012 adalah 350 orang yang textdis perempuan 200
dan laki-laki 150. Kemudian, ketua jurusan membgarmasi kepada PD
1 mengenai hal yang sama. PD 1 mempunyai gambahwab ada
peningkatan siswa baru Jurusan llmu Perpustakaan kdsarsipan.
Sementara itu, dekan berpikiran lain bahwa siswausdm IlImu
Perpustakaan dan Kearsipan dari tahun ke tahumgisebbesar adalah
perempuan. Jadi, pengetahuan PD 1 dan dekan bepagl#dal informasi
yang diterima sama.

|

J)

1)

)

)

<§ RANGKUMAN

Definisi informasi adalah keterangan, pernyataagagan, dan tanda-

tanda yang mengandung nilai, makna, dan pesangdhtakfakta, maupun
penjelasannya yang dapat dilihat, didengar, daacdibHal ini disajikan
dalam berbagai kemasan dan format sesuai dendampiEngan teknologi
informasi dan komunikasi secara elektronik ataupamelektronik.

Nilai-nilai informasi menurut Soeatminah dibaginjedi 10 macam,
yaitu 1) kemudahan pengaksesan, 2) luas dan lengaaB) ketelitian,
4) kecocokan, 5) ketepatan waktu, 6) kejelasarkelywesan, 8) dapat
dibuktikan, 9) tidak ada prasangka, dan 10) daju&iud.

Jenis-jenis informasi, menurut Wulandari dkk., adiaa, yaitu
informasi terekam dan tak terekam. Informasi temeldapat direkam
melalui media grafis, elektronik, audiovisual, damedia cetak. Masih
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menurut Wulandari, karakteristik informasi ada emaatam, yaitu 1) luas
informasi, 2) kepadatan informasi, 3) jadwal infasih 4) frekuensi
informasi, 5) waktu informasi, dan 6) sumber infasn

Pengetahuan adalah sesuatu yang digunakan mantugianemahami
dunia, yang dapat diubah-ubah berdasarkan inforiyasg diterima.
Informasi adalah kumpulan data yang terstruktur ykamg disampaikan
seseorang kepada orang lain sehingga bermaknafaagj tersebut. Data
adalah hasil observasi langsung terhadap kejatharfakta dari fenomena
di alam nyata yang dilengkapi dengan nilai tertentu

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

Sejumlah kejadian di suatu kota dan kejadigagian di suatu lembaga
adalah ....

A. data

B. berita

C. informasi

D. pengetahuan

Hasil pengamatan dari suatu kejadian yang dis#éicap oleh orang yang
mengamati orang lain adalah ....

A. data

B. berita

C. informasi

D. pengetahuan

Kesimpulan dari informasi yang disampaikan aeseorang disebut ....
A. data

B. berita

C. informasi

D. pengetahuan

Seseorang yang mendapatkan informasi dari ofdaimg kemudian
mempunyai pandangan baru disebut ....

A. data

B. berita

C. informasi

D. pengetahuan
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5)

6)

7

8)

9)

10)

Informasi yang didapat dari masyarakat tentaaign yang terkuat dalam
pemilihan bupati adalah jenis informasi untuk ....

A. pemerintahan

B. informasi untuk penelitian

C. informasi untuk pengajar

D. informasi untuk tenaga lapangan

Informasi tentang cara memberantas berbagds jaama tanaman
merupakan jenis informasi untuk ....

A. pengajar
B. tenaga lapangan
C. individu

D. kegiatan sosial

Informasi tentang penerapan teknologi inforirdatam suatu jurnal yang
sudah dimasukkan dalam CD-ROM merupakan jenis nmésr ....

A. terekam

B. tersirat

C. tak terekam

D. tak tersirat

Informasi tentang Perang Diponegoro yang diluldlam suatu patung di
suatu museum merupakan jenis informasi ....

A. terekam

B. tersirat

C. takterekam

D. taktersirat

Arsip suatu instansi yang telah dialih bentak diihimpun dalam suatu
komputer merupakan jenis informasi ....

A. terekam

B. tersirat

C. tak terekam

D. tak tersirat

Informasi mengenai kecelakaan antara sepedar nadan truk yang
disampaikan oleh orang yang melihat kepada kelogegmerupakan jenis
informasi ....

A. terekam

B. tersirat

C. takterekam

D. taktersirat
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawalyang benar. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat pasgan Anda terhadap
materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100%aik sekali

80 - 89%abaik
70 - 79%cukup
<%%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehbiida dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belaj@ajus! Jika masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 1, teratdragian yang belum
dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Latar Belakang Ilmu Informasi dan Ruang
Lingkup Ilmu Informasi

C][‘ ahap baru dalam perkembangan pendekatan ilmiaddigptkajian tentang
sistem informasi, menurut Vickery & Vickery (198@)mulai pada tahun
1948. Saat itu, masyarakat bangsawan di London rmakasmya dalam
konferensi informasi ilmiah. Sepuluh tahun kemugdididang ini mendapat
perhatian yang lebih mendalam dalam Konferensirmiagonal Informasi
llImiah yang diorganisasi oleh United Stated Nati®@@ence Foundation.

Kemudian, sejak 1966, kemajuannya ditunjukkan deregdanya survei
oleh majalahAnnual Review on Information Science and Technology. Pada
tahun 1970, Tefko Saracevic telah mengembangka gemelitian tentang
ilmu informasi yang dibukukan dapaper terseleksi sehingga mengalami
perkembangan dalam beberapa dekade. Bagian pedamauku tersebut
ditujukan pada fenomena dasar dari hakikat infornmesilaku pengetahuan,
literatur dan pemakai, serta konsep relevansi. &adiedua dari sistem
informasi difokuskan pada fungsi-fungsi informagaitu sejak informasi
disiapkan, dianalisis, diolah, dan ditemu balik dga kembali menjadi
penyiapan pembuatan dokumen. Bagian ketiga dau imikklikhususkan pada
evaluasi sistem temu kembali informasi. Hal iniataj dengan kejadian
perubahan organisasi American Documentation yadg f@hun 1971 berubah
nama menjadi American Society for Information Sceeryang disingkat
menjadi ASIS. Menurut anggaran dasar ASIS, ilmorimiasi adalah kajian
mengenai pencetus, pemakai, penggunaan, karaktet#st distribusi rekaman
grafis. Hal ini merupakan perubahan dari penged@wmentasi seusai Perang
Dunia Il (Sulistyo Basuki, 1991).

Istilah ilmu informasi pertama kali muncul dari gamaran ahli informasi.
Khususnya, dalam industri selama beberapa dekatberdpa ahli informasi
yangqualified melakukan riset mengenai perkembangan-perkembamdjastri
ke peranan baru, yaitu memberikan layanan inforesgsira aktif kepada teman
sejawat mereka. Para pakar informasi tersebut teleihganggap diri mereka
sebagai ahli informasi daripada ahli riset. Ketik&erjaan itu berkembang dan
diformalkan, kebutuhan memberikaaining untuk mereka yang ingin masuk
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dalam kedudukan sebagai ahli informasi muncul. Raaddu tertentutraining
itu disebut ilmu informasi.

Pada awalnya, isi dari ilmu informasi menekankataga@mampuan praktis
yang dibutuhkan dalam memberikan layanan informidal. ini mencakup
pengetahuan dan pengalaman terhadap sumber-surfdrerasi, pengelolaan
dokumen dalam arti pengindeksan dan pengabstrpkaanganan pertanyaan-
pertanyaan pemakai, dan sebagainya. Tepat padanyaktkemampuan dan
sarana ini ada pada ahli-ahli informasi dan telahjadi lebih terkenal. Dalam
waktu tertentu, komputer dan telekomunikasi teladmmainkan peranannya
menjadi lebih besar dalam pengelolaan informadinikeyang canggih telah
mendorong skala pemakaian fasilitas informasi.tel@lebut telah mendorong
ahli informasi mendapatkan kemampuan analisis ristian kemampuan
manajemen.

Isi potensial dari ilmu informasi (meskipun masimpak sebagé#iaining)
telah berkembang dengan lebih luas. Saat itu,asiiinu informasi masih
tampak sebagadraining. Pendidikan profesi untuk kedudukan praktis telah
diperluas. Pada tahun 1976, Institut Ahli Inform@sstittute of Information
Scientiest) di London mengembangkan satu set iaifenu informasi sebagai
suatu bimbingan topik yang sangat berguna bagirpaddursus. Versi terakhir
dari kriteria ilmu informasi akan digambarkan padaian berikut ini.

A. RUANG LINGKUPILMU INFORMASI

Kriteria terbaru dari ilmu informasi menurut Vickedan Vickery (1987)
dapat dikelompokkan menjadi dua bagian.
1. Bagian utama atau topik inti terdiri atas hailaé ini.
a. Pengetahuan dan komunikasi pengetahuan tersebut
Karakteristik pengetahuan dan komunikasi pengetatiersebut
adalah alur komunikasi pengetahuan dari si pengarditransfer,
kemudian digunakan oleh seseorang. Lalu, menjadjgtahuan baru.
Transfer pengetahuan tersebut merupakan fungssifdag informasi.
Dari Gambar 1, dapat dilihat alur dari komunikagsingetahuan
tersebut yang merupakan fungsi-fungsi informasi.
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Berdasarkan gambar tersebut, dapat kita lihat b&mmunikasi
pengetahuan dimulai dari pengetahuan tersebutalieip dengan jalan
berpikir dan bekerja hingga dikumpulkan menjadiudokn. Dokumen
dapat langsung dikirim ke perpustakaan atau metsuerbit. Jika
melalui penerbit, itu didistribusikan melalui peaian, dipinjamkan
atau difotokopi, kemudian disimpan kepustakaan.ebab masuk
dilayankan, dokumen tersebut dianalisis, misalnyaindeks, di
abstrak, atau di katalog dengan menggunakan atdti kwfirektori,
union list, baganklasifikasi, atau tesaurus. Setelah itu, dokumen
ditemu balik oleh pencari informasi dengan jalannoagi di rak
(locating), ditransfer, diterjemahkan, atau dengan pendidikkamakai.
Kemudian, informasi tersebut digunakan dengan jalandengarkan,
membaca, atau diberi arahan dan rujukan. Setelghinformasi
tersebut dapat digunakan lagi untuk menciptakaorimési baru
setelah melalui bantuan perkuliahan, telepon, el

Sumber-sumber informasi
Informasi dapat diperoleh melalui berbagai sumismber
informasi dapat dikelompokkan menjadi dua golonbasar, yaitu
dokumen dan nondokumen. Nondokumen adalah mayaisgabisa
terdiri atas pengarang, dosen/pengajar, dan tee@ofesi. Sumber
dokumen dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 1) suniifermasi primer,
2) sumber sekunder, dan 3) sumber tersier (Soealnl®992: 49-51).
1) Sumber primer didapatkan dari karangan asli yhindjs secara
lengkap dan yang terdiri atas:radnograph, yaitu buku teks yang
dapat berupa karya dari penulis asli; pengararggtlan ganda;
editor; terjemahan dan saduran; atau dapat betaariber;jilid
dengan objek bahasan sama; b) artikel majalahy yatikel
majalah bisa berupa hasil penelitian atau tinjguastaka yang
dilengkapi dengan abstrak atau inti sari yang ditnleh si
pengarang; ¢) laporan langsung atau reportasedaeg berupa
hasil wawancara dengan seseorang dan laporan gararata;
d) hasil penelitian: hasil penemuan baru yang didas pada
hipotesis yang dikaji kebenarannya atau hasil easéterhadap
suatu kejadian yang telah diuji kebenarannya;rgsktesis, atau
disertasi: karya tulis untuk mempertanggungjawabkan
penyelesaian pendidikannya.
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2) Sumber sekunder adalah hasil ringkasan sumbereprdan

merupakan alat bantu untuk menemukan sumber primer.

Contohnya, ensiklopedia, kamus, bibliografi, kungpulndeks,
kumpulan abstrak, sumber biografi, katalog perfgasta, dan
lain-lain.

3) Sumber tersier adalah ringkasan dari sumbemsigku Sebagai
contoh, a) indeks abstrak, yaitu kumpulan abstaalgyliterbitkan
dalam bentuk majalah dan b) bibliografi dari bigtafi, yaitu
daftar beberapa bibliografi yang diterbitkan dalentuk majalah
yang dapat digunakan untuk menemukan bibliogratieteu
dalam waktu cepat. MisalnyBjbliografi of Bibliografi Human
Rights for Children.

Pengelolaan informasi

Organisasi informasi yang dimaksud adalah bagam@ngolah
informasi mulai dari informasi tersebut disiapkadijnventaris,
dikatalog, diklasifikasi, sampai dilayankan. Jawfiulai informasi
tersebut diinventaris dengan menggunakan salaknsistendali
sirkulasi. Kemudian, dikatalog dengan menggunak&CR2 dan
diklasifikasi dengan menggunakan, misalnya, DDQ &tBC.

Temu kembali informasi
Temu kembali informasi, yaitu proses penemuan lkeimb
informasi dalam suatu sistem informasi atau pargkahta (Suwanto,
2009: 1-3). Dalam penelusuran informasi atau teemotali informasi,
ada dua cara yang digunakan, yaitu secara manualsdeara
elektronis.
1) Penelusuran secara manual
Penemuan kembali informasi secara manual mengguanak
cara-cara manual, tanpa bantuan komputer. Misalmgacari
informasi melalui katalog perpustakaan, melaluibinkieks, atau
melalui bibliografi.
2) Penelusuran secara elektronis
Penelusuran informasi secara elektronis, yaituepermn
kembali informasi yang dibutuhkan pemakai dalamtisua
pangkalan data atau sistem informasi dengan memagguan
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sarana-sarana elektronis. Menurut Belkin (1985gdegdikutip
Suwanto (2000: 383), ada lima fokus perhatian pagian temu
kembali informasi, yaitu a) perpindahan informaaiagh sistem
informasi, b) pemikiran tentang informasi yang diirkan, c)
efektivitas sistem dan perpindahan informasi, djumgan antara
informasi dan penciptanya, serta e) hubungan ainfaranasi dan
pemakai. Tujuannya, mempelajari proses temu kembali
membentuk, membangun, dan mengevaluasi sistenkiemali
informasi yang dapat memberikan informasi yang giiikan
secara efektif antara pengarang dan pemakai.

Penyebaran informasi

Penyebaran informasi atau dalam istilah ilmu do&mtasi lebih
dikenal dengan nama penyebaran informasi terpifitu aelected
dissemination information. Penyebaran informasi terpilih yang
dimaksud di sini adalah suatu prosedur untuk meikdoeacuan dari
dokumen-dokumen yang dibutuhkan pemakai yang berigdn
dengan bidang atau subjek yang diminati dalam wiaktentu. Hal ini
dilakukan untuk menghindari keharusan pemakai memlis&cara
keseluruhan buletin abstrak yang tentunya amaapgninisalnya dari
buletin chemical abstracts yang sangat banyak dan tulisannya kecil
(Sulistyo-Basuki, 1992: 173—174).

Manajemen informasi

Definisi  manajemen  informasi menurut  Wikipedia
(http://en.wikipedia.org/wiki/lnformation_management) adalah the
collection and management of information from one or more sources
and the distribution of that information to one or more audiences.
Artinya adalah kumpulan dan pengelolaan informasi datu atau
beberapa sumber dan pendistribusiannya kepadaatibeberapa
pemakai. Jadi, manajemen informasi adalah pengumpdan
pengelolaan informasi dari berbagai sumber kepadekai. Jadi, ada
unsur pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran. Addapi,
menurut James Robertsomww.steptwo.com.au/category/papers/
information management), definisi tersebut masih membingungkan.
Menurutnya, manajemen informagiformation management) adalah
penerapan teknologi baru untuk mengatasi masalaalatasemacam
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content manajement atau manajemen dari isi sistem informasi atau
lembaga informasi, pengelolaan dokumen, sarana&sasistem
informasi (perpustakaan), dan penerapan portallpattzaga tersebut.
Menurutnya, komponen manajemen informasi melipnating, proses,
teknologi, dan isi. Semua komponen ini harus bdradeeras agar
manajemen informasi dalam organisasi bisa bergdmgan efektif.

2. Bagian pelengkap, yaitu a) pengelolaan datambjode penelitian,
¢) bibliometrik (beberapa aspek dari matematikstatistik), d) linguistik,
e) pengetahuan bahasa asing, dan f) teknologinvaei

B. PENGEMBANGAN MANAJEMEN INFORMAS

Mengembangkan praktik-praktik manajemen informeaiah kunci yang
difokuskan pada beberapa organisasi, baik olem@gsi pemerintah maupun
organisasi swasta. Manajemen informasi adalah g#gtung yang mencakup
semua sistem dan proses dalam suatu organisasi om@ngkreasikan dan
menggunakan informasi dalam organisasi tersebuandéstilah teknologi,
manajemen informasi meliputi sistem-sistem berikut.

1. Content management system (CMS) atau sistem manajemen berdasarkan isi
adalah sistem manajemen yang melihat isi infornyasi@MS mendukung
kreasi, manajemen, penerbitan, dan penemuan dalarmasi perusahaan
yang juga sering dikenal dengan nameh content management. Sistem ini
difokuskan pada isinline (online content) yang ditargetkan untukebsite
perusahaan ataupun intranet.

2. Enterprise content management system (ECMS) atau sistem informasi
manajemen perusahaan berdasarkan isi adalah ssin snanajemen
yang terdiri atas inti manajemen yang didasari@ndengan penambahan
kemampuan-kemampuan untuk mengelola ruang lingkugnisasi yang
lebih luas. Hal ini sering berisi manajemen dokupmeanajememecord,
manajemen aset digital, atau keistimewaan-keistmaevperusahaan.

3. Document management system (DMS) atau sistem pengelolaan dokumen
didesain untuk membantu organisasi mengelola kd=asialur dokumen
melalui syarat-syarat yang disentralkan papasitory atau kekayaan lokal
serta alur kerja yang membuka ketentuan-ketentigaisbdan metadata.
Fokus DMS terletak pada penyimpanan dan temu kémbadh sumber-
sumber elektronik dengan format orisinalnya.
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Records management system (RMS) atau sistenrecord manajemen:
standard Australia padeecord manajemen (AS4390) mendefinisikan
pemeliharaan sistemecord sebagai sistem informasi yang menangkap,
mengutamakan, dan memberikan akses kepamad-record sepanjang
waktu. Hal ini mencakup pengelolaaecord fisik (kertas) maupun
dokumen-dokumen elektronik.

Digital asset management (DAM) system atau digital aset manajemen
sistem mendukung penyimpanan, penemuan kembalipdaggunaan
kembali objek-objek digital dalam suatu organis@#iM berbeda dengan
dokumen manajemen dan manajemen isi karena di dgéadifokuskan
pada sumber-sumber multimedia, seperti gambar-gamibeao, dan audio.
DAM khususnya memberikan hak-hak kemampuan manaieme

Brand management system (BMN) atau sistem manajemen perusahaan
adalah aplikasi spesifik dari beberapa kategoridpko DAM pada
manajemen materi-materi periklanan dan produksi.

Library management system (LMS) atau sistem manajemen perpustakaan
memberikan suatu solusi lengkap untuk administesinua fungsi
perpustakaan dan layanan ke masyarakat. Hal incakep penelusuran
aset-aset yang dimiliki perpustakaan serta peragaigdeminjaman melalui
dukungan kegiatan-kegiatan administrasi sehari-tlari perpustakaan
tersebut.

Digital imaging system atau sistem gambar digital mengautomasikan kreasi
versi-versi elektronik dari dokumen-dokumen yangipa kertas (semacam
bentuk PDFs atau TIFFs) dan digunakan sebagai raaspéda sistem
record manajemen. Dengan mengkreasikan sumber-sumbéoeigkhal
tersebut dapat dimanipulasikan langsung oleh sistecord yang
membatasi kebutuhdiing fisik.

Learning management system (LMS) atau sistem manajemen untuk
pembelajaran mengautomasikan administrasi dan pejatsn-
pembelajaran lain. Hal ini mencakup pendaftaranasisiva, pengelolaan
sumber-sumber pelatihan, hasil-hastord, dan kursus-kursus umum
administrasi. LMS didesain untuk memenuhi kebutukeloutuhan akhir
daritrainer dan pengajar.

Learning content management system (LCMS) atau sistem manajemen isi
pengajaran memadukan kemampuan dari CMS dengan HMBini
memungkinkan mereka untuk mengelola kedua isi baladantraining

dan administrasi datraining tersebut.
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11. Geographic information system (GIS) atau sistem informasi geografis
adalah sistem yang digunakan pada hal-hal khueasbarkan komputer
untuk pengambilan, penyimpanan, analisis, dan gemyaiang data.

Demikian ruang lingkup utama ilmu informasi. Unfudengkap, saya kira
tidak perlu dijelaskan pada bab ini.

&_}% LATIHAN
=

=
=
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Jelaskan kapan pertama kali istilah ilmu infornmaghcul! Siapakah yang
memunculkannya?

2) Kapan pertama Kkali isi potensial ilmu informasi efikbangkan secara
formal dan oleh lembaga mana?

3) Sebutkan ruang lingkup utama ilmu informasi!

4) Jelaskan pengertian manajemen informasi!

5) Jelaskan definisiecord management system!

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Istilah ilmu informasi muncul mulai dari kajian tang sistem informasi
pada tahun 1948. Pada tahun 1970, Tefko Saracesige@mbangkan
penelitian tentang ilmu informasi.

2) Isi potensial ilmu informasi berkembang pada 19@€kia Institute of
Information Scientist mengembangkan kriteria ilmformasi.

3) Ruang lingkup utama ilmu informasi adalah a) pesgean dan
komunikasi pengetahuan tersebut, b) sumber-sumbdormasi,
¢) organisasi informasi, d) temu kembali informas)i, penyebarluasan
informasi, dan f) manajemen informasi.

4) Manajemen informasi menurut Robertson adalah ppaar&knologi baru
untuk mengatasi masalah-masalah, semaganent management atau
manajemen isi sistem informasi atau lembaga infermpengelolaan
dokumen, sarana-sarana sistem informasi (perpusiakdan penerapan
portal pada lembaga tersebut.
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) Definisi record management system adalah pemeliharaan sisteecord
sebagai sistem informasi yang menangkap, mengutamakian
memberikan akses kepadacord-record sepanjang waktu. Hal ini
mencakup pengelolaarcord fisik (kertas) maupun dokumen-dokumen
elektronik.

<§ RANGKUMAN

Istilah ilmu informasi muncul dimulai dari kajian tmmg sistem
informasi pada tahun 1948. Kemudian, pada tahuf,IP&fko Saracevic
mengembangkan penelitian tentang ilmu informasi.pttensial ilmu
informasi berkembang pada tahun 1976 ketika Irstitf Information
Scientistmengembangkan kriteria ilmu informasi. Ruang lingkiama
ilmu informasi adalah a) pengetahuan dan komunikasigetahuan
tersebut, b) sumber-sumber informasi, ¢) organisdsrmasi, d) temu
kembali informasi, e€) penyebarluasan informasi, dammanajemen
informasi.

Pengertian manajemen informasi menurut Robertsalalagenerapan
teknologi baru untuk mengatasi masalah-masalah cEmaontent
management atau manajemen isi sistem informasi atau lemb#ganasi,
pengelolaan dokumen, sarana-sarana sistem info(paapustakaan), dan
penerapan portal pada lembaga tersebut.

% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

I

1)

)

)

1) Istilah ilmu informasi muncul pada tahun ....

A. 1948
B. 1966
C. 1970
D. 1987
2) Istilah ilmu informasi dikembangkan oleh ....
ahli-ahli riset
ahli-ahli teknik

ahli-ahli perbukuan
ahli-ahli perpustakaan

oCow»
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3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Pada awal mula dicetuskan ilmu informasi ditddeempada kemampuan
praktis dalam memberikan ....

A. layanan informasi

B. pengetahuan informasi

C. layanan dokumentasi

D. layanan peminjaman informasi

Isi ilmu informasi berkembang dalam pengeloiadsrmasi dengan adanya
bantuan ....

A. komputer
B. telekomunikasi
C. digitalisasi

D. meliputi A dan B

Sumber informasi primer merupakan sumber infafiyang berasal dari ....
A. pengarang asli

B. pengarang kedua

C. pengarang ketiga

D. pengarang keempat

Sumber informasi sekunder merupakan ringkasen.da
A. sumber tersier

B. sumber primer

C. sumber sekunder

D. mencakup Adan C

Dalam temu kembali informasi, ada dua cara ylggnakan, yaitu ....
A. secaranline daninline

B. secara elektronis dan manual

C. secara tercetak dan noncetak

D. secara digital dan nondigital

Penyebaran informasi ilmiah sering dikenal dengama ....
A. penyebaran informasi terpilih

B. penyebaran informasi subjek

C. penyebaran informasi tercetak

D. penyebaran informasi terlatih

Content management systematau sistem manajemen berdasarkan isi adalah
sistem manajemen yang didasarkan pada ....

A. isi buku

B. isi perpustakaan
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C. isi buku
D. isi pikiran pengarang

10) Sistemrecord manajemen atauecord management system adalah
pemeliharaan sistem informasi yang mengutamakamedamberikan akses
kepadarecord-record sepanjang waktu yang mencakup pengelolaan ...
ataupun dokumen-dokumen elektronik.
A. record fisik
B. record isi
C. record waktu
D. record abstrak

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawalyang benar. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat pasgan Anda terhadap
materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100%aik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%cukup
<9%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehbiida dapat
meneruskan dengan modul selanjutBeagus! Jika masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 2, teratdragian yang belum
dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1 Tes Formatif 2
1) A 1) C
2) C 2) A
3) D 3) A
4) D 4) D
5 A 5 A
6) B 6) B
7 A 7) B
8) A 8) A
9) A 9) A
10)C 10)A
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